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Lampiran 1. Daftar Terjemah Bahasa Asing 

 

Bab Keterangan Terjemah Hal 

1 

Q.S Al-Isra ayat 

78 

“Laksanakanlah salat sejak 

matahari tergelincir sampai 

gelapnya malam dan 

(laksanakan pula salat) 

Subuh. Sungguh, salat Subuh 

itu disaksikan (oleh 

malaikat).” 

2 

2 

Surah Adz-

Dzāriyāt ayat 56 

“Aku tidak menciptakan jin 

dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-

Ku.” 

22 

2 H.R. al-Bukhari 

No. 631 

“Salatlah kalian sebagaimana 

kalian melihat aku salat.” 

23 

 

Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Meninjau secara langsung kondisi lingkungan dan sarana prasarana di TPQ 

Da’watul Aulad Kota Banjarmasin untuk melihat ketersediaan fasilitas 

pendukung seperti mushola, tempat wudu, serta alat peraga (poster/buku 

risalah salat) yang menunjang pembelajaran fikih ibadah. 

2. Mengamati secara langsung proses pelaksanaan pembelajaran fikih salat 

yang dilakukan oleh Ustadz/pengajar, mulai dari cara pembukaan kelas, 

penyampaian materi secara lisan, hingga efektivitas penggunaan waktu 

agar materi salat tidak tergeser oleh materi lainnya. 

3. Mengamati penerapan metode demonstrasi dan praktik langsung oleh 

pengajar di depan kelas, termasuk bagaimana cara Ustadz memberikan 
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contoh gerakan salat yang benar dan bagaimana cara mereka mengoreksi 

kesalahan posisi gerakan santri secara langsung. 

4. Mengamati aktivitas dan respon santri selama kegiatan belajar berlangsung, 

terutama tingkat antusiasme, kefasihan dalam melafalkan bacaan salat 

(seperti doa Qunut dan Tahiyat), serta kedisiplinan santri saat mengikuti 

instruksi pengajar. 

5. Meninjau penggunaan media pembelajaran dan teknologi yang tersedia, 

baik berupa penggunaan buku panduan wajib maupun pemanfaatan media 

visual (jika ada) untuk mempermudah santri dalam membayangkan dan 

meniru tata cara salat yang benar. 

6. Mengamati kegiatan rutin dan interaksi edukatif di lingkungan TPQ, seperti 

pelaksanaan salat berjamaah sebagai sarana evaluasi praktik, serta 

bagaimana pola komunikasi antara pengajar dan santri dalam menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan tidak menakutkan. 

B. Pedoman Wawancara Kepala TPQ 

1. Bagaimana Bapak menyusun kurikulum pembelajaran fikih di TPQ ini agar 

memiliki ciri khas dibanding lembaga lain, dan apa landasannya dalam 

memilih materi salat sebagai prioritas utama? 

2. Apa kriteria yang Bapak gunakan untuk menentukan Ustadz yang 

kompeten dalam mengajar fikih ibadah, dan adakah pelatihan khusus bagi 

mereka agar metode pengajarannya seragam? 
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3. Secara lembaga, apa indikator mutlak yang Bapak tetapkan untuk 

menyatakan bahwa seorang santri telah lulus materi salat dan layak 

melanjutkan ke tingkat pendalaman materi lainnya? 

4. Adakah rencana jangka panjang Bapak untuk mengembangkan fasilitas 

mushola atau menambah media teknologi (seperti proyektor/TV) 

mengingat tantangan zaman saat ini? 

5. Bagaimana Bapak mengatur pembagian waktu operasional TPQ agar 

materi fikih tidak tergeser oleh fokus pembelajaran Al-Qur'an (Iqro) yang 

juga sangat penting? 

6. Bagaimana pola komunikasi yang Bapak bangun dengan tokoh masyarakat 

atau orang tua santri secara formal untuk mendukung program gerakan 

salat berjamaah di lingkungan TPQ? 

7. Setiap berapa kali dalam setahun Bapak mengadakan evaluasi untuk 

meninjau keberhasilan program pembelajaran fikih ini, dan apa tindakan 

Bapak jika ada target yang belum tercapai? 

8. Bagaimana Bapak mengatur ketersediaan media belajar (buku/alat peraga) 

bagi santri, apakah disediakan oleh TPQ sendiri atau ada bantuan dari pihak 

luar? 

9. Apa harapan terbesar Bapak bagi akhlak santri setelah lulus dari TPQ 

Da’watul Aulad, khususnya dalam hal kedisiplinan ibadah di tengah 

masyarakat? 

C. Pedoman Wawancara Ustadz 
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1. Bagaimana cara Ustaz menyusun urutan materi agar santri tidak bingung 

saat mempelajari rangkaian gerakan dan bacaan salat yang panjang, serta 

bagaimana Ustaz menentukan target capaian di setiap pertemuan? 

2. Materi bagian mana yang biasanya paling sulit dikuasai oleh santri, baik 

dari segi bacaan maupun gerakan, dan strategi apa yang Ustaz gunakan 

untuk menyiasatinya? 

3. Dalam penerapan metode demonstrasi, bagaimana teknik Ustaz 

memastikan seluruh santri (termasuk yang di barisan belakang) dapat 

melihat dan mengikuti contoh gerakan dengan benar? 

4. Bagaimana Ustaz mengelola metode pembiasaan (tikrar) agar santri tetap 

semangat dan tidak bosan saat harus mengulang-ulang bacaan yang sama 

setiap harinya? 

5. Alat bantu atau media apa yang paling sering Ustaz gunakan untuk 

memvisualisasikan materi fikih kepada santri, mengingat keterbatasan 

media berbasis teknologi saat ini? 

6. Bagaimana cara Ustaz mengecek pemahaman atau ingatan santri terhadap 

materi sebelumnya sebelum memulai penjelasan materi yang baru? 

7. Saat melakukan praktik bersama di mushola, bagaimana Ustaz mengatur 

bimbingan antara santri yang sudah mahir dengan santri yang 

kemampuannya masih dasar? 

8. Bagaimana Ustaz memberikan koreksi langsung (feedback) terhadap 

kesalahan gerakan atau bacaan santri agar mereka tetap percaya diri dalam 

belajar? 
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9. Dengan waktu tatap muka yang terbatas, bagaimana strategi Ustaz untuk 

tetap bisa memantau perkembangan kualitas bacaan dan tajwid setiap santri 

secara individual? 

10. Sejauh mana peran dan komunikasi yang Ustaz bangun dengan orang tua 

untuk memastikan santri tetap menjaga praktik salatnya saat berada di 

rumah? 

11. Menurut pengamatan Ustaz, faktor apa yang paling memengaruhi seorang 

santri sehingga ia bisa lebih cepat menguasai materi dibanding teman-

temannya? 

12. Apa indikator utama dan cara penilaian yang Ustaz gunakan untuk 

menyatakan bahwa seorang santri sudah benar-benar hafal dan mampu 

melaksanakan salat secara mandiri? 

D. Pedoman Wawancara Santri 

1. Bagaimana kesan Saudara/Ananda selama mengikuti proses pembelajaran 

fikih ibadah salat di TPQ Da’watul Aulad? 

2. Di antara penyampaian materi secara teoretis di dalam kelas dan praktik 

langsung di mushola, manakah yang lebih memudahkan Saudara/Ananda 

dalam memahami pelajaran? 

3. Sejauh mana tingkat penguasaan Saudara/Ananda terhadap materi salat 

saat ini, mulai dari pelafalan niat hingga tata cara salam? 

4. Apakah Saudara/Ananda dapat mengikuti dan mempraktikkan dengan baik 

setiap contoh gerakan yang didemonstrasikan oleh Ustadz di depan kelas? 
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5. Bagian manakah dari rangkaian ibadah salat yang dianggap paling sulit 

untuk dikuasai, baik dari segi hafalan bacaan maupun ketepatan gerakan? 

6. Selain penjelasan lisan dari pengajar, apakah Saudara/Ananda 

menggunakan buku panduan atau media visual lainnya untuk membantu 

proses hafalan di rumah? 

7. Bagaimana sikap atau cara pengajar dalam memberikan koreksi apabila 

Saudara/Ananda melakukan kesalahan pada bacaan maupun gerakan salat? 

8. Bagaimana pendapat Saudara/Ananda mengenai kelayakan dan 

kenyamanan fasilitas mushola sebagai tempat praktik ibadah sehari-hari? 

9. Sejauh mana peran orang tua di rumah dalam mendampingi 

Saudara/Ananda saat mempraktikkan atau mengulang hafalan materi salat? 

10. Apakah setelah mengikuti pembelajaran di TPQ, Saudara/Ananda sudah 

merasa mampu dan percaya diri untuk melaksanakan salat lima waktu 

secara mandiri di rumah? 

11. Apakah ada materi atau bagian tertentu dari ibadah fikih yang ingin 

Saudara/Ananda pelajari lebih mendalam guna menyempurnakan kualitas 

salat? 



 
 
 

111  

 
 

Lampiran 3. Dokumentasi 

 

TPQ Da’watul Aulad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Plang & Halaman TPQ Da’watul Aulad 

 

 

Kegiatan Pembelajaran di TPQ Da’watul Aulad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Proses Pembelajaran Da’watul Aulad 
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Gambar 3 Proses Pembelajaran Salat Lima Waktu 
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Wawancara Bersama Ustadz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Wawancara dengan ustadz Mawardi, S. Pd. I pada 26 Januari 2026 jam 

17.00 WITA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Wanwancara dengan ustadz M. Zaini Samman pada 27 Januari 2026 jam 

16.00 WITA 
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Gambar 3 Wawancara dengan santri ahmad maulana kelas 3 Smp Sederajat pada 

2 Februari 2026 jam 15.40 WITA 

 

Wawancara Bersama Ustadzah Rahmah 
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Wawancara bersama santri/santriwati 
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Gambar 4 Wawancara Ustadzah dan santri/wati 
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Lampiran 4. Surat Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5. Surat Selesai Sempro 
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Lampiran 6. Surat Riset 
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Lampiran 7. Surat Komprehensif 
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Lampiran 8. Catatan Dosen Pembimbing 
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